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ABSTRAK

Pembelajaran matematika berbasis etnomatematika merupakan suatu pembelajaran yang dilakukan
melalui unsur-unsur budaya dari matematika yang terkandung didalamnya. Salah satu budaya yang
dapat digunakan dalam pembelajaran yaitu kerajinan tangan Rajapolah. Penelitian ini menggunakan
metode studi literatur yang bertujuan mengetahui dampak positif pembelajaran matematika berbasis
kerajinan tangan Rajapolah. Adapun hasil penelitian ini menujukan bahwa pembelajaran kerajinan tangan
Rajapolah memberikan dampak positif bagi siswa dalam meningkatkan motivasi belajar serta
memfasilitasi siswa dalam mengaitkan konsep-konsep yang dipelajari dengan situasi nyata, tak hanya itu
pembelajaran matematika berbasis kerajinan Rajapolah memberi kesempatan siswa untuk memperkuat
konsep-konsep dasar sehingga siswa dapat meningkatkan kemampuan matematis.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika merupakan suatu interaksi antara siswa dan guru yang bertujuan
untuk menghasilkan suatu pengetahuan. Pengetahuan yang diperoleh siswa tersebut akan diukur melalui
tugas, latihan maupun ulangan pada pembelajaran. Hal tersebut tidak mudah dilakukan karena suatu
proses pembelajaran pastilah memiliki kendala yang berdampak pada hasil belajar. Berdasarkan
pengamatan Yusuf Basuni Bistari (2018) terdapat beberapa fakta proses belajar mengajar yang kurang
berhasil diantaranya: proses belajar mengajar yang dilakukan guru cenderung monoton, kurangnya
motivasi siswa dalam belajar, aktifitas yang dilakukan dalam proses belajar mengajar kurang bervariasi,
hasil belajar tidak bisa dijadikan tolak ukur selanjutnya.

Pembelajaran matematika perlu adannya inovasi sehingga pembelajaran matematika menjadi
menyenangkan, salah satu pembelajaran yang dapat digunakan yaitu pembelajaran berbasis budaya atau
etnomatematika (Marsigit et al., 2014). Etomatematika adalah matematika yang diimplementasikan oleh
kelompok budaya tertentu, kelompok buruh/petani, anak-anak dari masyarakat kelas tertentu, kelas-kelas
profesional, dan lain sebagainya (Abi, 2017).

Salah satu matematika yang diimplementasikan oleh budaya tertentu yakni kerajinan tangan
Rajapolah. Kerajinan tangan Rajapolah merupakan suatu kerajinan tangan khas Rajapolah yang dibuat
berbahan mendong dan bambu. Barang tersebut berupa Tas, kipas tangan, dompet, tempat tisu, dan
tempat pensil.

Pada penelitian ini akan dilakukan kajian dari beberapa peneliti lain untuk mengetahui
pembelajaran matematika berbasis kerajinan tangan rajapolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi literature dengan menemukan teori dan
masalah dari referensi lainnya. Menurut Creswell, john. W. dalam Habsy (2017) studi literatur
merupakan suatu ringkasan tertulis berkaitan dengan artikel dari jurnal, buku dan dokumen yang
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mendeskripsikan teori serta informasi baik masa ini ataupun masa lampau dengan
mengorganisasikan pustaka kedalam topik dan dokumen yang dibutuhkan.

Adapun data-data yang digunakan pada penelitian ini yaitu studi literatur. Data-data studi
literature diperoleh dengan mencari dan menghimpun informasi-informasi, teori, masalah yang
berhubungan dengan topik diangkat.

Data-data yang diperoleh akan dilakukan analisis isi dengan mendeskripsikan beberapa
fakta dan hasil penelitian yang telah dilakukan penelitian lainnya. Analisis dilakukan tidak hanya
diuraikan saja namun memberikan pemahaman yang singkat dan jelas. Adapun penelitian studi
literature yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu tentang dampak positif pembelajaran
berbasis kerajinan tangan Rajapolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran didefinisikan sebagai upaya dalam membantu siswa untuk mengembangkan cara
berpikir siswa menyelesaikan masalah yang ditemui dikehidupan mereka (Amsari, 2018). Matematika
adalah ilmu yang mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur (Rahmah, 2018). Menurut Amir (2016)
pembelajaran matematika merupakan upaya membantu siswa dalam membangun konsep matematika
dengan kemampuannya sendiri melalui proses interaksi. Sehingga dapat diartikan bahwa pembelajaran
matematika adalah suatu upaya membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang ditemui
dengan kemampuan yang dimiliki melalui interaksi terhadap lingkungan sekitar.

Etomatematika adalah matematika yang diimplementasikan oleh kelompok budaya tertentu,
kelompok buruh/petani, anak-anak dari masyarakat kelas tertentu, kelas-kelas profesional, dan lain
sebagainya (Abi, 2017). Adapun makna pembelajaran matematika bebasis etnomatematika yakni
sebagai upaya dalam meningkatkan cara berfikir siswa dalam menyelesaikan permasalahan dengan
mengaitkan matematika yang terkandung pada budaya tertentu. Pembelajaran etnomatematika
memberikan dampak positif bagi siswa sekolah dasar dalam mengembangkan kemampuan matematis
siswa, salah satunya yakni kemampuan komunikasi matematis (Jatia et al., 2019). Pembelajaran
etnomatematika dalam tuntutan kurikulum bertujuan agar peserta didik menjadi generasi yang berkarakter
dan mampu menjaga serta melestarikan budaya tanpa melupakan ciri khas budaya yang ada (Fajriyah,
2018). Selain menjaga kekhas budaya, pembelajaran etnomatematika dapat memperkuat dan
memperdalam pemahaman matematika siswa serta memberikan pengalaman baru dan bermakna dalam
proses pembelajarannya (Abror et al., 2023).

kerajinan tangan Rajapolah merupakan kerajinan tangan berbahan mendong dan bambu, salah
satu hasil kerajinan tangan rajapolah yaitu Tas Rara. Dalam proses pembuatan kerajinan pasti dibuat
secara sistematis sehingga membentuk suatu hasil yang baik. Hal tersebut menunjukan bahwa kerajinan
tangan rajapolah memiliki unsur matematika yang terkandung dalam pembuatannya.

Hasil penelitian Arissandi et al. (2019) menyatakan bahwa etnomatematika yang terkandung
pada kerajinan tangan Rajapolah yaitu adanya penggunaan unsur teselasi pada pola kerajinan
berupa bangun-bangun geometri. Adapun teselasi menggunakan berbagai jenis bangun geometri
misalnya persegi panjang, konsep sudut, konsep garis yang terdapat pada kerajinan Rajapolah.
Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa kerajinan tangan Rajapolah dapat dijadikan referensi untuk
sumber belajar dalam pembelajaran.

Hasil penelitan  Prabawati (2016) menyatakan bahwa beberapa kerajinan anyaman
Rajapolah memiliki unsur matematika salah satunya adalah penggunaan prinsip teselasi atau
pengubinan. Karena kerajinan Rajapolah memiliki unsur matematika maka hasil-hasil kerajinan
dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran dikelas terutama sebagai sumber belajar atau
menghasilkan suatu model atau metode pembelajaran berbasis etnomatematika kerajinan anyaman
Rajapolah. Prabawati (2016) menyimpulkan Etnomatematika pada kerajinan anyaman Rajapolah
dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran matematika, menambah wawasan
siswa mengenai keberadaan matematika yang ada pada salah satu unsur budaya yang mereka
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miliki, meningkatkan motivasi dalam belajar serta memfasilitasi siswa dalam mengaitkan konsep-
konsep yang dipelajari dengan situasi nyata.

Hasil penelitian Dike Ratih Yulistiani (2022) bahwa terdapat unsur etnomatematika yang
terkandung pada kerajinan tangan anyaman. Unsur matematika tersebut meliputi bangun geometri
bidang datar, geometri bangun ruang dan sistem persamaan linear dua variabel. Geometri bidang
datar dan geometri bangun ruang meliputi bentuk bangun datar persegi, bangun datar lingkaran,
bangun datar persegi panjang, dan bangun datar trapesium, serta bangun ruang yang meliputi
bangun ruang tabung dan bangun ruang balok. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa
kerajinan tangan Rajapolah dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran khususnya dalam
materi geometri bangun datar, geometri bangun ruang, dan sistem persamaan linear dua variabel.

Hasil penelitian Az-zahra et al. (2022) menyatakan bahwa terdapat siswa yang berasal dari
pengerajin handicraft Rajapolah yang mampu merumuskan situasi secara matematika serta mampu
menggunakan konsep, fakta, prosedur dan penalaran matematika.

KESIMPULAN

Pembelajaran berbasis kerajinan tangan Rajapolah merupakan suatu pembelajaran bersumber
dari kerajinan Rajapolah. Pembelajaran berbasis Kerajinan tangan Rajapolah memiliki unsur matematika
sehingga etnomatematika dapat digunakan sebagai sumber belajar. Unsur-unsur yang terkandung dalam
pembelajaran matematika yakni bangun datar, bangun ruang dan aljabar.

Pembelajaran matematika berbasis kerajinan tangan Rajapolah memberikan dampak positif bagi
siswa dalam meningkatkan motivasi belajar serta memfasilitasi siswa dalam mengaitkan konsep-
konsep yang dipelajari dengan situasi nyata, tak hanya itu pembelajaran matematika berbasis
kerajinan Rajapolah memberi kesempatan siswa untuk memperkuat konsep-konsep dasar sehingga
siswa dapat meningkatkan kemampuan matematis.
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